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Abstract:

The acceleration of the digital economy requires MSMEs to adapt in order to maintain their competitiveness. However, MSME
digitalization at the regional level still faces limitations in digital literacy, infrastructure, policy support, and sustainable
mentoring. This study aims to analyze the role of digital literacy and policy support in improving the digital business performan ce
of MSMEs in Bone Regency. A qualitative approach with a case study design was employed. Data were collected through
observation, documentation, and in-depth interviews with 12 MSME actors in the Watampone area and three supporting
informants representing local government, business mentors, and MSME service partners. Data were analyzed using the Miles
and Huberman interactive model. The findings indicate that MSME digitalization remains at a basic adoption stage. Social
media, ORIS, and e-wallets are mainly used for promotion, customer communication, and transactions, but have not been
optimally utilized for data analysis, customer management, or business decision-mafking. Policy support is available but remains
constrained by budget, program coverage, and regulatory limitations. The study implies that improved digital business
performance requires integrated digital literacy, continnous mentoring, infrastructure, business legality, and access to financing.

Keywords: Digital Literacy, Policy Support, Digital Business Performance, Digital Transformation, MSME:s.

Abstrak :

Abkselerasi ekonomi digital menuntut UMKM beradaptasi agar manmpu mempertahankan daya saing. Nanun, digitalisasi
UMKM di tingkat daerah masib menghadapi keterbatasan literasi digital, infrastruktur, dukungan kebijakan, dan
pendampingan berkelanjutan. Penelitian ini bertujnan menganalisis peran literasi digital dan dukungan kebijakan terhadap
kinerja bisnis digital UMKM di Kabupaten Bone. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpullean melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam terbadap 12 pelakn UMKM di kawasan
Watampone serta tiga informan pendnkung dari unsur pemerintah, pendamping usaba, dan mitra layanan UMKM. Data
dianalisis menggunatkan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan babwa digitalisasi UMKM
masih berada pada tahap adopsi dasar. Media sosial, QRIS, dan e-wallet telah dignnakan nntuk promosi, komunikasi, dan
transaksi, tetapi belum optimal dalam analisis data, pengelolaan pelanggan, dan pengambilan keputusan bisnis. Dukungan
kebijakan telal tersedia, namun masibh dibatasi anggaran, jangkanan program, dan regulasi. Implikasinya, peningkatan
kinerja bisnis digital memerlukan integrasi literasi digital, pendampingan berkelanjutan, infrastruktur, legalitas, dan akses
pembiayaan.

Kata Kunci: Literasi Digital, Dukungan Kebijakan, Kinerja Bisnis Digital, Transformasi Digital, UMKM.
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PENDAHULUAN

Ekonomi digital telah menjadi salah satu penggerak penting pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, yang ditandai oleh meningkatnya aktivitas transaksi digital, meluasnya adopsi layanan
berbasis platform, serta pergeseran perilaku konsumen ke kanal daring (Meidyasari, 2024).
Transformasi semacam itu tidak hanya mengubah cara konsumen terlibat dalam berbelanja, tetapi
juga memengaruhi cara pelaku usaha menciptakan nilai, mengakses pasar, dan menumbuhkan
hubungan pelanggan. Dalam konteks ini, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki
posisi strategis karena jumlahnya dominan dan peran mereka sebagai penyedia utama produk dan
layanan selaras dengan kebutuhan masyarakat (Hayati & Fatarib, 2022). Akibatnya, keberhasilan
transformasi digital di kalangan UMKM berfungsi sebagai metrik penting untuk menilai
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi digital di tingkat lokal dan nasional.

Transformasi digital untuk usaha kecil dan menengah melampaui sekadar membangun
kehadiran di platform media sosial atau pasar daring, ini mencakup peluang signifikan untuk
memanfaatkan teknologi digital untuk mengoptimalkan operasi bisnis dengan cara yang lebih
efisien. Dalam praktiknya, banyak UMKM telah mengadopsi saluran digital mendasar, seperti
aplikasi pesan instan dan platform e-commerce. Namun, mereka belum sepenuhnya memanfaatkan
potensi teknologi digital untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka (Bhavsar et al., 2025;
Chabalala et al., 2024). Penerapan alat pemasaran berbasis data, pemahaman tentang perilaku
pelanggan, solusi pembayaran digital, dan manajemen hubungan pelanggan yang mahir tetap sangat
terbatas. Akibatnya, perjalanan menuju adopsi digital seringkali gagal menghasilkan hasil yang
optimal dalam hal peningkatan kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam lanskap
digital (Novitasari et al., 2025 ; Akhmad & Nurohman, 2025).

Salah satu akar persoalan yang menjelaskan kondisi tersebut adalah literasi digital pelaku
UMKM yang masih beragam. Literasi digital harus dipahami sebagai kompetensi multi dimensi
yang melampaui kemampuan belaka untuk mengoperasikan aplikasi. Dalam konteks UMKM,
literasi digital meliputi kemampuan membaca tren pasar, membangun komunikasi bisnis yang
efektif dan etis, menjaga keamanan transaksi dan data pelanggan, serta menyelesaikan persoalan
yang muncul dalam aktivitas bisnis digital, seperti komplain pelanggan, perubahan kebijakan
platform, atau risiko penipuan (Nutrlina et al., 2024). Dalam kasus di mana literasi digital tidak
memadai atau tidak konsisten, usaha kecil dan menengah cenderung hanya menggunakan fitur yang
paling dasar, membuat mereka rentan terhadap ancaman keamanan dan menghambat kemampuan
mereka untuk menerapkan inovasi berbasis data. Dengan demikian, literasi digital merupakan
prasyarat penting agar transformasi digital dapat berkontribusi nyata terhadap kinerja bisnis
UMKM (Omowole et al., 2024).

Selain menumbuhkan literasi digital, memiliki kebijakan yang mendukung juga merupakan
unsur kunci dalam meningkatkan kinerja bisnis digital UMKM. Dukungan kebijakan dapat berupa
pelatihan digital, pendampingan usaha, fasilitasi akses pembiayaan, bantuan promosi, serta
penyediaan infrastruktur pendukung yang mendorong digitalisasi UMKM (Naibaho et al., 2025 ;
Karunia et al., 2025). Namun, implementasi kebijakan di tingkat daerah sering kali menghadapi
berbagai kendala, seperti terbatasnya jangkauan program, kurangnya kesinambungan, dan
ketidaksesuaian antara bentuk intervensi dengan kebutuhan nyata pelaku usaha. Kondisi ini
menyebabkan dukungan kebijakan belum selalu mampu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan kinerja bisnis digital UMKM (Bright, 2025).

Dalam konteks daerah, sangat penting malakukan kajian secara lebih spesifik bagaimana
literasi digital dan dukungan kebijakan mempengaruhi kinerja bisnis digital UMKM secara lebih
spesifik. Pada tingkat kabupaten, kesiapan digital kesiapan digital pelaku usaha beragam dibentuk
oleh faktor-faktor seperti akses ke infrastruktur, kaliber jaringan bisnis, dan kemampuan lembaga
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pendukung (Jaya et al., 2024 ; Fauzi et al., 2025). Kabupaten Bone adalah daerah dengan jumlah
peningkatan UMKM yang cukup tinggi sekaligus menjadi penopang peningkatan ekonomi lokal.
Namun, tantangan yang dihadapi di tingkat kabupaten tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan
program, tetapi juga menyangkut efektivitas implementasi, kebetlanjutan, dan keterhubungan antar
dukungan yang tersedia sehingga UMKM dapat berkembang dari tahap adopsi dasar menuju
pemanfaatan teknologi digital yang lebih strategis dan produktif (Hendrawan et al., 2024). Oleh
sebab itu, melakukan studi di tingkat kabupaten sangat penting untuk mendapatkan gambaran
empris tentang peran literasi digital dan dukungan kebijakan dapat meningkatkan kinerja bisnis
digital UMKM dalam konteks lokal.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang literasi digital, dukungan kebijakan,
dan kinerja UMKM telah berkembang, masih meninggalkan celah penting. Pertama, banyak
penelitian mengkategorikan literasi digital dan kebijakan sebagai penentu langsung (Pfister &
Lehmann, 2021). tetapi belum banyak yang menelaahnya secara spesifik dalam konteks kinerja
bisnis digital. Kedua, kajian empiris masih lebih banyak dilakukan pada konteks perkotaan atau
level makro, sementara studi berbasis kabupaten yang menangkap heterogenitas akses dan
implementasi kebijakan, seperti di Kabupaten Bone, masih terbatas (Asia & Development, 2024).
Ketiga, penelitian yang secara khusus mengaitkan kapasitas internal pelaku usaha dan dukungan
eksternal kebijakan dalam menjelaskan kinerja bisnis digital UMKM di wilayah kabupaten masih
relatif sedikit. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis yang
menghubungkan kapasitas internal pelaku usaha dan dukungan eksternal kebijakan dalam
menjelaskan kinerja bisnis digital UMKM di wilayah kabupaten.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi
digital dan dukungan kebijakan terhadap kinerja bisnis digital UMKM di Kabupaten Bone. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang berkaitan
dengan kinerja bisnis digital UMKM, khususnya dari aspek kemampuan pelaku usaha dan
dukungan lingkungan kebijakan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait dalam merancang program penguatan
UMKM yang lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan digitalisasi usaha di
Kabupaten Bone.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis peran literasi digital dan dukungan kebijakan teradap kinerja bisnis digital UMKM di
Kabupaten Bone. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara
mendalam sesuai dengan konteks lokal penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Bone, dengan unit analisis berupa pelaku UMKM yang telah memanfaatkan kanal
digital dalam kegiatan usahanya. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan jenis usaha, lama penggunaan media digital, dan tingkat pemanfaatan teknologi
digital. Informan penelitian terdiri atas 12 pelaku UMKM yang berada di kawasan Watampone,
meliputi Kecamatan Tanete Riattang, Tanete Riattang Barat, dan Tanete Riattang Timur, serta 3
informan pendukung dari unsur pemerintah daerah, pendamping usaha, dan mitra layanan
pendukung UMKM.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
studi dokumentasi (Sugiyono, 2019). Observasi dilakukan untuk melihat pemanfaatan media digital
dalam aktivitas usaha, wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai literasi digital,
dukungan kebijakan, dan kinerja bisnis digital, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data yang berkaitan dengan program dan kondisi UMKM di Kabupaten Bone. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga alur
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kegiatan utama yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994; dalam Hardani et al., 2020). Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar data yang diperoleh lebih valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil dan Tingkat Digitalisasi UMKM

Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pada informan UMKM di kawasan
Watampone telah berlangsung, tetapi kedalaman pemanfaatannya belum seragam. Media sosial dan
layanan pembayaran digital telah masuk ke aktivitas usaha sehari-hari, terutama untuk
memperkenalkan produk, berkomunikasi dengan pelanggan, menerima pesanan, dan memfasilitasi
pembayaran. Pola ini menunjukkan bahwa teknologi telah diadopsi pada tingkat operasional, tetapi
belum seluruhnya terintegrasi ke dalam tata kelola usaha, pengelolaan pelanggan, analisis penjualan,
dan pengambilan keputusan berbasis data.

“Jadi Tingkat pemanfaatan digital Masih bertabap. 30-40% UMKM aktif digital, mayoritas di kota.
Desa masih terkendala sinyal & literasi.” (Asnidar, mitra layanan UMKM, wawancara 9 Mei 2026)

Keterangan tersebut memperlihatkan bahwa tingkat digitalisasi perlu dipahami bukan
sekadar dari kepemilikan akun atau penggunaan aplikasi, tetapi dari kedalaman pemanfaatan
teknologi dalam proses bisnis. Temuan pelaku usaha juga mendukung pola tersebut. Agung,
pemilik usaha Es Lilin, menyebut media digital yang digunakan adalah “Facebook, Tiktok,
Instagram” dan pemanfaatannya untuk promosi dilakukan dengan “memposting dan
membagikan”. Dengan demikian, praktik digital sudah menjadi bagian dari aktivitas pemasaran,
tetapi masih dominan pada fungsi komunikasi dan promosi. Perbedaan penilaian antar-informan
mengenai tingkat penggunaan digital juga perlu dibaca sebagai persepsi berdasarkan sudut pandang
dan indikator yang berbeda, bukan sebagai ukuran statistik yang dapat langsung digeneralisasi.

Temuan ini memperkuat pandangan Omowole et al. (2024) bahwa penggunaan teknologi
belum dengan sendirinya menunjukkan terjadinya transformasi digital. Hal serupa ditegaskan
Afandi et al., (2025), bahwa UMKM perlu bergerak dari adopsi digital dasar menuju pemanfaatan
teknologi yang lebih strategis. Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa konteks
Kabupaten Bone memperlihatkan kesenjangan antara adopsi platform dan kedalaman transformasi
proses bisnis. Oleh karena itu, tingkat digitalisasi UMKM lebih tepat dipahami sebagai suatu
kontinum dari penggunaan dasar menuju integrasi digital berbasis pengelolaan dan data.

Literasi Digital Pelaku UMKM

Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan digital operasional
dan kemampuan digital strategis. Sebagian pelaku usaha telah mampu menggunakan media sosial,
aplikasi pesan, dan pembayaran digital, tetapi kemampuan menyusun strategi konten, menentukan
target pasar, mengelola iklan digital, membaca respons konsumen, serta memanfaatkan data
penjualan masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital belum sepenuhnya
berkembang dari kemampuan menggunakan perangkat menuju kemampuan mengelola informasi
untuk mendukung keputusan bisnis.

“Belum. Barn sebatas punya akun’ belum memabami strategi konten, iklan, atau analisis data
penjualan.” (Asnidar, mitra layanan UMKM, wawancara 9 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial telah menjadi bagian dari
aktivitas pemasaran, tetapi belum diarahkan pada pemanfaatan data konsumen sebagai dasar
pengambilan keputusan. Kondisi ini terjadi karena proses pembelajaran digital banyak berkembang
melalui praktik sehari-hari, pengalaman pribadi, keluarga, rekan kerja, dan pembelajaran mandiri.
Farel, pelaku usaha Gen Kurir, misalnya, mengakui bahwa
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“Saya memanfaatkan media digital ini masih minim, karena saya masib belum menguasi promosi dalam
bidang inz.”

Pola tersebut membuat keterampilan menggunakan platform berkembang lebih cepat
daripada keterampilan analisis, segmentasi, perencanaan promosi, dan evaluasi kinerja digital.
Temuan ini sejalan dengan Nurlina et al. (2024) yang menempatkan literasi digital sebagai
kompetensi yang mencakup kemampuan memahami informasi, perilaku konsumen, keamanan
transaksi, dan komunikasi bisnis, bukan sekadar kemampuan mengoperasikan aplikasi. Temuan ini
juga memperkuat Omowole et al. (2024) bahwa literasi digital merupakan prasyarat penting bagi
transformasi digital yang berdampak pada kinerja. Kontribusi penelitian ini adalah mengidentifikasi
secara lebih spesifik kesenjangan literasi digital pada UMKM di tingkat kabupaten, yaitu pergeseran
yang belum tuntas dari literasi digital operasional menuju literasi digital strategis dan berbasis data.

Dukungan Kebijakan Pemerintah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah dan pendamping usaha telah
menjalankan dukungan digitalisasi melalui sosialisasi, pembinaan, pelatihan, pemantauan, fasilitasi
legalitas, pengenalan transaksi digital, serta bantuan peralatan atau kemasan. Dukungan tersebut
menunjukkan adanya komitmen kelembagaan untuk mendorong adaptasi UMKM terhadap
perubahan teknologi. Namun, efektivitasnya belum sepenuhnya merata karena kapasitas program
masih dibatasi oleh anggaran, jangkauan pembinaan, dan belum kuatnya kerangka regulasi khusus
untuk bisnis digital UMKM.

“Kita belum buat regulasi tentang Bisnis Digital, baru sekedar penyampaian babwa perkembangan
gaman seperti ini tidak boleh dilawan.” (Mub. Irfan Nur, Sekretaris Dinas Koperasi dan UMKM, wawancara
5 Mei 2026)

Sistem  penganggaran yang tidak memadai sebingga mengurangi aktivitas, karena kurangnya
penganggaran sehingga terbatas untuk turun pembinaan. Biasanya mungkin bisa menjangkan 27 Kecamatan,
karena anggaran terbatas kita hanya bisa turun ke 5 Kecamatan terdefat.” (Mubh. Irfan Nur, wawancara 5
Mei 2026)

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan ketiadaan
dukungan, melainkan tingkat institusionalisasi dan kapasitas pelaksanaannya. Keterbatasan
anggaran secara langsung mengurangi jangkauan pendampingan, sedangkan belum adanya regulasi
khusus membuat intervensi lebih bergantung pada program dan prioritas kegiatan. Kondisi ini
menjelaskan mengapa dukungan yang tersedia belum selalu mampu menjangkau pelaku usaha
secara merata atau menyediakan tahapan pendampingan yang sesuai dengan tingkat kesiapan digital
masing-masing UMKM.

Temuan ini sejalan dengan Mangesti et al., (2025); Rupeika-Apoga et al., (2022) yang
menegaskan bahwa dukungan publik bagi UMKM perlu mencakup pelatihan, pendampingan,
pembiayaan, promosi, dan infrastruktur. Temuan ini juga konsisten dengan Muminah & Suprajogo
(2025) mengenai kendala implementasi kebijakan daerah berupa keterbatasan jangkauan dan
kesinambungan intervensi. Kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kebijakan
digitalisasi UMKM di Kabupaten Bone tidak cukup berorientasi pada jumlah kegiatan, tetapi perlu
diarahkan pada keberlanjutan, pemerataan akses, dan desain program berbasis tingkat kesiapan
digital pelaku usaha.

Dampak Digitalisasi terhadap Kinerja Bisnis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi paling nyata muncul pada
perluasan jangkauan pasar, kemudahan promosi, peningkatan interaksi dengan pelanggan,
kemudahan transaksi, dan bertambahnya pesanan. Media sosial memungkinkan pelaku usaha
melampaui pasar yang sebelumnya bergantung pada lokasi fisik dan promosi dari mulut ke mulut.
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Risal, pelaku usaha Risouffle Pancake, menyatakan bahwa melalui promosi digital usahanya dapat
“menjangkau masyarakat lebih luas seperti luar kabupaten bahkan di luar provinsi”.

Dani, pelaku usaha Es Jumbo, menyatakan bahwa setelah menggunakan media digital terdapat
perubahan “dari segi pelanggan yang lebih banyak” dan terdapat peningkatan pesanan. Namun, ketika ditanya
apakal omzet menjadi lebib stabil, ia menjawab: “Belum terasa.” (wawancara 6 Mei 2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak digitalisasi terjadi secara bertahap. Visibilitas,
jangkauan, interaksi, dan jumlah pesanan dapat meningkat lebih dahulu, tetapi peningkatan tersebut
tidak otomatis menghasilkan pertumbuhan omzet yang stabil. Hal ini terjadi karena konversi
aktivitas digital menjadi kinerja finansial masih dipengaruhi kualitas produk, harga, kapasitas
produksi, pelayanan, konsistensi promosi, lokasi, modal, dan kemampuan manajerial. Oleh sebab
itu, ukuran kinerja bisnis digital tidak cukup didasarkan pada keberadaan akun media sosial atau
frekuensi unggahan, tetapi perlu dilihat dari kemampuan aktivitas digital menghasilkan penjualan,
efisiensi, loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan La Nafie et al., (2025), yang menjelaskan bahwa adopsi pemasaran
digital berpotensi meningkatkan kinerja apabila disertai kapasitas pemasaran yang memadai. Hasil
ini juga mendukung Yani et al., (2025) yang mengaitkan teknologi digital dengan efisiensi
operasional, perluasan akses pasar, dan daya saing. Kontribusi penelitian ini adalah membedakan
dampak proksimal digitalisasi, seperti peningkatan visibilitas dan pelanggan, dari dampak kinerja
finansial yang lebih jauh. Dengan demikian, digitalisasi perlu dipahami sebagai mekanisme yang
membuka peluang kinerja, bukan sebagai faktor tunggal yang secara otomatis meningkatkan omzet.

Hambatan Transformasi Digital

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa hambatan transformasi digital bersifat
multidimensional. Pada tingkat individu, kendala muncul dalam bentuk keterbatasan literasi
promosi, penentuan target pasar, pembuatan konten, pengelolaan risiko, dan kesiapan
menggunakan teknologi. Pada tingkat usaha, hambatan berkaitan dengan waktu, sumber daya
manusia, perangkat, dan modal. Pada tingkat lingkungan, kualitas jaringan internet, keterbatasan
jangkauan pendampingan, serta perbedaan kesiapan antarwilayah turut membatasi pemanfaatan
teknologi secara lebih produktif.

“Kendala ntama adalab 1iterasi digital rendab, sinyal lemab, tidak ada wakitn/SDM, takut penipnan
online, modal HP terbatas.” (Asnidar, mitra layanan UMKM, wawancara 9 Mei 2026)

“Tantangannya, banyak masyarakat UMKM yang sering menolak perkembangan zaman/ teknolog,
kebanyakan masib ingin secara manual.” (Mub. Irfan Nur, wawancara 5 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital bukan sekadar persoalan
ketersediaan aplikasi. Perubahan memerlukan keterampilan, sumber daya, kepercayaan terhadap
teknologi, perubahan kebiasaan kerja, dan lingkungan pendukung yang memadai. Ketika salah satu
unsur tersebut lemah, adopsi digital cenderung berhenti pada aktivitas yang paling sederhana.
Kondisi ini menjelaskan mengapa pelaku usaha dapat aktif menggunakan media sosial, tetapi masih
kesulitan mengembangkan strategi promosi, analisis pelanggan, pencatatan digital, atau
pengambilan keputusan berbasis data.

Temuan ini sejalan dengan Handayati et al., (2024), yang mengidentifikasi keterampilan,
sumber daya, infrastruktur, dan kemampuan organisasi sebagai hambatan adopsi teknologi pada
UMKM. Hasil penelitian juga konsisten dengan Satpayeva et al., (2025); Siregar et al., (2025) yang
menekankan peran kesiapan digital regional, infrastruktur, dan lembaga pendukung. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengelompokan hambatan di Kabupaten Bone sebagai hambatan
berlapis pada tingkat individu, usaha, dan ekosistem. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pelatihan satu kali tidak memadai tanpa pendampingan, infrastruktur, akses sumber daya, dan
evaluasi yang berkelanjutan.
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Model Integrasi Literasi Digital dan Dukungan Kebijakan

Sintesis temuan menunjukkan bahwa kinerja bisnis digital UMKM tidak dapat dijelaskan
hanya oleh literasi digital pelaku usaha atau dukungan kebijakan secara terpisah. Literasi digital
berfungsi sebagai kapasitas internal yang menentukan sejauh mana pelaku usaha mampu
menggunakan teknologi, mengelola informasi, memahami pelanggan, dan mengubah aktivitas
digital menjadi keputusan bisnis. Dukungan kebijakan berfungsi sebagai kapasitas eksternal yang
memperluas akses melalui pelatihan, pendampingan, legalitas, pembiayaan, infrastruktur, dan
jejaring pasar. Keduanya perlu bekerja secara komplementer agar adopsi teknologi berkembang
menjadi transformasi bisnis.

“Untuk pendampingan kami melakukan secara berkelanjutan.” Pendamping juga menjelaskan bahwa
pemantanan  dilaknkan melalui kunjungan kepada pelaku usaba untuk melihat sistem kenangan dan
perkembangan omzet. (Andi Dindha, pendamping UMKM, wawancara 11 Mei 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dukungan yang relevan tidak berhenti pada transfer
pengetahuan melalui pelatihan, tetapi perlu dihubungkan dengan perubahan nyata dalam
pengelolaan usaha. Integrasi terjadi ketika pelaku UMKM memiliki kemampuan digital yang cukup
untuk memanfaatkan dukungan yang tersedia, sementara kebijakan menyediakan akses dan
lingkungan yang memungkinkan kemampuan tersebut diterapkan. Sebaliknya, literasi digital yang
baik dapat kehilangan daya ungkit ketika pelaku usaha terkendala jaringan, modal, perangkat, atau
akses pasar; demikian pula program pemerintah akan kurang efektif apabila penerimanya belum
memiliki kesiapan dan kemampuan dasar untuk menggunakan teknologi.

Temuan ini sejalan dengan Sharma et al., (2025), yang menjelaskan keberhasilan transformasi
digital UMKM melalui interaksi faktor internal organisasi dan lingkungan eksternal. Temuan ini
juga memperkuat Afandi et al., (2025)bahwa UMKM perlu bergerak dari tahap adopsi menuju
penggunaan teknologi yang lebih strategis. Dalam konteks penelitian ini, interaksi tersebut tampak
pada kebutuhan untuk menyelaraskan tingkat literasi digital dengan bentuk dan intensitas dukungan
kebijakan.

Berdasarkan pola empiris tersebut, penelitian ini menawarkan model integrasi konseptual:
literasi digital operasional dan strategis sebagai kapasitas internal, dipadukan dengan dukungan
kebijakan yang berkelanjutan sebagai kapasitas eksternal, mendorong kedalaman pemanfaatan
teknologi dalam promosi, transaksi, pengelolaan pelanggan, pencatatan, analisis data, dan
pengambilan keputusan; kedalaman pemanfaatan tersebut kemudian berkaitan dengan kinerja
bisnis digital. Infrastruktur, modal, sumber daya manusia, dan kesiapan pelaku usaha menjadi
kondisi yang dapat memperkuat atau membatasi proses tersebut. Kontribusi penelitian ini adalah
memberikan kerangka berbasis konteks kabupaten yang menempatkan kesesuaian antara kesiapan
UMKM dan desain intervensi sebagai kunci agar digitalisasi bergerak dari penggunaan aplikasi
menuju pengelolaan usaha yang terarah, terukur, adaptif, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital pelaku UMKM di Kabupaten Bone telah
berkembang pada tingkat penggunaan teknis, tetapi belum sepenuhnya mencapai pemanfaatan
yang bersifat strategis. Pelaku UMKM telah menggunakan media sosial, aplikasi pesan,
marketplace, serta pembayaran digital untuk promosi, komunikasi dengan pelanggan, dan transaksi
usaha. Namun, kemampuan dalam menentukan target pasar, menyusun strategi konten,
mengoptimalkan iklan digital, menganalisis data penjualan, serta memanfaatkan data konsumen
sebagai dasar pengambilan keputusan masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara adopsi digital dan transformasi digital, karena penggunaan teknologi masih dominan sebagai
alat operasional dan promosi, belum terintegrasi secara menyeluruh dalam pengelolaan dan
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pengembangan usaha. Hal ini juga didukung oleh keterangan informan bahwa sebagian UMKM
masih sebatas memiliki akun digital tanpa strategi konten, iklan, maupun analisis data penjualan.

Dukungan kebijakan pemerintah dan pendamping usaha telah diwujudkan melalui sosialisast,
pelatihan, pembinaan, pendampingan, fasilitasi legalitas, bantuan peralatan atau kemasan, serta
pengenalan transaksi digital. Meskipun demikian, implementasinya belum sepenuhnya merata dan
berkelanjutan karena masih dihadapkan pada keterbatasan anggaran, jangkauan pembinaan,
kesiapan pelaku usaha, serta belum adanya regulasi khusus mengenai bisnis digital UMKM.
Digitalisasi telah memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis terutama dalam memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan jumlah pelanggan dan pesanan, mempermudah promosi, serta
meningkatkan efisiensi transaksi. Namun, peningkatan aktivitas digital tersebut belum selalu diikuti
oleh pertumbuhan omzet yang stabil. Salah satu informan, misalnya, menyatakan bahwa pelanggan
dan pesanan meningkat setelah menggunakan media digital, tetapi dampaknya terhadap kestabilan
omzet “belum terasa”. Dengan demikian, peningkatan kinerja bisnis digital tidak hanya ditentukan
oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh kualitas literasi digital, kapasitas manajerial, sumber
daya usaha, serta kualitas dukungan ekosistem.

Secara konseptual, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja bisnis digital UMKM
merupakan hasil interaksi antara kapasitas internal berupa literasi digital dan kapasitas eksternal
berupa dukungan kebijakan dan ekosistem usaha. Temuan ini memberikan kontribusi dengan
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital pada tingkat kabupaten tidak cukup didorong
melalui peningkatan penggunaan platform digital semata, tetapi memerlukan kesesuaian antara
tingkat kesiapan pelaku UMKM dengan bentuk dukungan yang diberikan. Implikasi praktisnya,
pemerintah daerah perlu mengembangkan program digitalisasi yang lebih bertingkat dan berbasis
kebutuhan, mulai dari penguatan keterampilan digital dasar bagi UMKM tahap awal hingga
pendampingan lanjutan mengenai branding, marketplace, pencatatan keuangan, analisis penjualan,
pengelolaan pelanggan, dan pengambilan keputusan berbasis data bagi UMKM yang telah aktif
secara digital. Dengan pendekatan tersebut, digitalisasi UMKM di Kabupaten Bone dapat
berkembang dari sekadar penggunaan teknologi menuju transformasi bisnis yang lebih terarah,
terukur, dan berkelanjutan.
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